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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keterbatasan modal usaha 
dialami masyarakat untuk mengembangkan usahanya dan Usaha Ekonomi Kelurahan 
Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu sebagai UEK-SP yang berbasis di 
kelurahan air  molek 1 menyalurkan bantuan pinjaman modal guna  untuk membantu 
masyarakat mengembangkan usahanya,dalam penelitian ini penulis menggunakan 
beberapa teori yaitu efektivitas, pinjaman modal,dan pengembangan usaha 
masyarakat,populasi pada penelitian ini ada sebanyak 211 masyarakat penerima 
manfaat pinjaman modal sampel yag diambil sebanyak 52 orang, dengan 
menggunakan teknik random sampling apabila jumlah responden kurang dari 100, 
sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi 
sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100,maka pengambilan sampel 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih maka disini penulis mengambil sampel 25% dari total 
keseluruhan populasi. Teknik pengeumpulan data observsi,kusioner,dan dokumentasi. 
Teknik analisis data deskriptif kuantitatif,data diproses menggunakan SPSS 16. Nilai 
uji hipotesis sebesar 5,872 dan koefisien determinasi sebesar 0,802 serta uji korelasi  
sebesar 0,896 (r = 89,6). Hal ini menunjukkan bahwa Hubungan Efektivitas Pinjaman 
Modal Oleh UEK-SP Molek Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat Di 
Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu berada 
pada nilai rata-rata interval 0,80- 0,1000 yang berarti sangat  kuat. Sehingga Ha 
diterima dan Ho di tolak. Ini menunjukan bahwa hubungan  efektivitas pinjaman 
modal oleh UEK-SP Molek Bersatu Kuat terhadap pengembangan usaha masyarakat 
kelurahan air molek 1 kecamatan pasir penyu kabupaten indragiri hulu. Oleh sebab 
itu pengamatan penulis yang menjelaskan bahwa  dengan adanya pinjaman modal 
yang diberikan oleh UEK-SP Molek Bersatu kepada masyarakat efektiv terhadap 
pengembangan usaha masyarakat. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian 
penulis bahwa benar pinjaman modal oleh UEK-SP Molek Bersatu ini memiliki 
efektivitas  terhadap pengembangan usaha masyarakat. 





Name  :  ADE SYAH PUTRA 
Studen reg : 11740114194 
Title  : The Effectiveness of Capital Loans by the United Molek Savings  
and Loans Economic Business (UEK-SP) on Community Business 
Development in Air Molek 1 Village, Pasir Turtle District, 
Indragiri Hulu Regency 
This research is motivated by the phenomenon of limited working capital 
experienced by the community to develop their business and the Economic Business 
of the Molek Bersatu Savings and Loans Village (UEK-SP) as a UEK-SP based in 
Air Molek 1 Village, distributing capital loan assistance to help the community 
develop their business, in this research. In this study, the author uses several theories, 
namely effectiveness, capital loans, and community business development. The 
population in this study was 211 beneficiaries of capital loans. The sample was taken 
as many as 52 people, using random sampling technique if the number of respondents 
was less than 100, all samples were taken. so that the research is a population study, 
while if the number of respondents is more than 100, then the sampling is 10%-15% 
or 20%-25% or more, so here the author takes a sample of 25% of the total 
population. Observational data collection techniques, questionnaires, and 
documentation. Descriptive quantitative data analysis technique, the data is processed 
using SPSS 16. The value of the hypothesis test is 5.872 and the coefficient of 
determination is 0.802 and the correlation test is 0.896 (r = 89.6). This shows that the 
relationship between the effectiveness of capital loans by UEK-SP Molek Bersatu on 
Community Business Development in Air Molek 1 Village, Pasir Turtle District, 
Indragiri Hulu Regency is at an average value of 0.80 - 0.1000, which means it is 
very strong. So Ha is accepted and Ho is rejected. This shows that the relationship 
between the effectiveness of the capital loan by UEK-SP Molek Bersatu Strong to the 
business development of the community of Air Molek 1 Sub-district of Pasir Turtle, 
Indragiri Hulu Regency. Therefore, the author's observations explain that the 
existence of a capital loan provided by UEK-SP Molek Bersatu to the community is 
effective for community business development. Thus, based on the results of the 
author's research, it is true that the capital loan by UEK-SP Molek Bersatu has 
effectiveness on community business development. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan adalah suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi untuk 
memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah. Kondisi 
ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, dan papan. 
Kemampuan pendapatan yang rendah ini juga berdampak berkurangnya 
kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar kesehatan 
masyarakat dan standar pendidikan. Kemiskinan bukanlah isu baru di negara 
indonesia ini bahkan isu global pun tak pernah lepas membahas tentang 
kemiskinan, maka dari itu kemiskinan selalu menjaadi isu utama  yang selalu 
dibahas, oleh sebab itu berbagai upaya dari pemerintah indonesia untuk terus 
mengurangi  angka dan mengentas kemiskinan. 
Salah satu  program program pemerintah dalam mengurangi angka 
kemiskinan yaitu Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP). Usaha 
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam adalah salah satu program pemerintah dalam 
mengurangi dan mengantaskan kemiskinan yaitu dengan melalui pemberian dana 
pinjaman modal bagi pengusaha menengah kebawah. 
Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) dilaksanakan 
berdasarkan  Nota Kesepakatan Bersama Nomor: 4/SKB/IV/2005 tanggal 25 
April 2005 yang menyatakan bahwa Pemerintah Provinsi Riau bersama 
pemerintah Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau Telah melaksanakan Program 
Pemberdayaan Desa (PPD) melalui Dana Usaha Desa (DUD) Usaha Ekonomi 
Desa/Kelurahan ( UED/K) dengan memndapatkan dana sharing budged sebesar 
Rp.500.000.000 per Desa/Kelurahan.
1
dan sudah tersalurkan semuanya jumlah 
dana yang diterima masing-masing masyarakat/pemohon sesuai ketentuan dan 
kelayakan anggunan,artinya anggunan menentukan jumlah dana yang bisa 
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dipinjamkan. Besar dana yang bisa dipinjamkan berkisar Rp.2000.000 s/d 
20.000.00 perorangan. Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
Sendiri berbentuk sebuah lembaga yang bergerak di bidang simpan pinjam dan 
merupakan milik masyarakat kelurahan diusahakan serta dikelola oleh masyarakat 
kelurahan.
2
   
Tujuan pemerintah membuat program ini adalah agar masyarakat yang 
tergolong ekonomi menengah kebawah dapat berdaya dan meningkatkan 
pendapatannya dengan cara memberikan modal pinjaman  kepada masyarakat 
golongan ekonomi kebawah tersebut kemudian masyarakat tersebut membuka 
usaha yang produktif sehingga mampu mencapai tujuan dari pemerintah yaitu 
mengurangi angka kemiskinan.Untuk menjadi nasabah ataub peminjam dalam 
lembaga untuk menerima pinjaman modal para calon peminjam harus mempunyai 
simpanan wajib sejumlah Rp. 50.000. 
Kabupaten indragiri hulu merupakan salah satu kabupaten yang masih 
menjalankan program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
walaupun berdasarkan berdasarkan surat Keputusan Gurbernur Riau Nomor : 
415.4/BPMBangdes/34.12 menyatakan bahwa kegiatan Program Pemberdayaan 
Desa (PPD)  telah diberhentikan. Karena Kabupaten Indragiri Hulu Mengalihkan 
pendapatan sumber dana UED/K-SP kepada anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) Kabupaten Indragiri Hulu serta mengeluarkan Peraturan Bupati 
Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Pedoman Umum dan 




Salah satu UEK-SP yang masih berjalan hingga sekarang di kabupaten 
indragiri hulu ialah UEK-SP Molek Bersatu yang merupakan UEK-SP basis 
Kelurahan air molek 1 kecamatan pasir penyu. UEK-SP Molek bersatu ini sudah 
berjalan sejak bulan januari tahun 2014 hingga sekarang dengan jumlah peminjam 
sampai saat ini sudah mempunyai 211 penerima manfaat merupakan warga 
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  M. Ryan Kurniawan, Evaluasi Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)  
Perdana Mandiri Sejahtera Kelurahan Sungai Pakning Kecamatan Bukit Batu Kabupaten 
Bengkalis Tahun 2012-2014, Jom Fisip  UNRI, Vol 4 No 1, 2017,  Hlm 5 
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 Op cit 
3 
 
kelurahan air molek 1 dengan klasifikasi jenis usaha 202 jenis usaha perdagangan 
dan 7 jenis usaha jasa, dan diantaranya 132 nasabah peminjam yang sudah lunas 
dan 79 peminjam belum lunas  
Salah satu warga peminjam modal dari UEK-SP molek bersatu ini adalah 
ibu asnita beliau merupakan warga lingkungan 3 sumber sari ibu asnita sendiri 
sebelum nya sudah mempunyai usaha. Namun pada saat itu ibu asnita meminjam 
untuk keperluan tambahan modal usaha keluarganya dengan  nominal 10 juta 
rupiah yang alokasinya menjadi usaha pakaian suami dan membuat kantin di 
sekolahan yang sampai saat ini kantin tersebut masih berjalan. Buk asnita 
membutuhkan 15 bulan untuk melunasi kredit dari UEK-SP ini.
4
 
Salah satu tujuan dibentuknya lembaga UEK-SP ini ialah meningkatkan 
kreativitas anggota masyarakat desa/kelurahan yang berpenghasilan rendah maka 
dari itu setiap masyarakat yang meminjam modal usaha dari UEK-SP wajib 
digunakan untuk keperluan usaha nya. Bapak asril yang merupakan  Salah satu 
warga yang menerima pinjaman modal dari UEK-SP beliau merupakan seorang 
pedagang produk pecah belah dengan berdagang di beberapa pasar yang ada 
disekitar Indragiri Hulupada setiap harinya yang nantinya akan berpindah-pindah.
5
 
Namun setiap waktu tertentu seperti pada bulan ramadhan bapak asril 
membutuhkan modal tambahan untuk usaha dagangannya dikarenakan permintaan 
pasar yang meningkat yang kemudian modal itu  diproleh dari UEK-SP Molek 
Bersatu.  
Ibu asnita dan bapak asril adalah salah satu contoh masyarakat yang 
memanfaatkan modal pinjaman  untuk membuka dan mengembangkan usaha, 
seperti ibu asnita mampu mengembangan usaha nya  karena yang tadi nya ibu 
asnita  berdagang hanya dikantin sekolah sekarang telah memiliki usaha pakaian 
yang dikelola suami nya berkat pinjaman berkat pinjaman modal dari UEK-SP 
Molek Bersatu. Namun di sisi lain bapak asril yang tadi nya juga meminjam 
modal dari UEK-SP molek bersatu hanya berpaku pada satu usaha saja. Kemudian 
salah satu masyarakat lagi yang meminjam modal dari UEK-SP Molek Bersatu  
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adalah bapak abdul gafur beliau sendiri meminjam modal tahun 2019 dan 
menggunakannya untuk usaha dagangan kebutuhan harian seperti sayuran, bahan 




Berdasarkan dari fenomena yang penulis temukan pada saat observasi 
awal yang kemudian dipaparkan dalam latar belakang masalah. Maka penulis 
tertarik melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan mengambil judul : “ 
Efektivitas Pinjaman Modal Oleh Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 
Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha 
Masyarakat  di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten 
Indragiri Hulu”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,maka 
perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul 
penelitian ini sebagai berikut:  
a. Efektivitas Pinjaman Modal 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, pengaruh 
atau akibat. Dalam kamus besar bahasa indonesia efktif berarti dapat 
membawa hasil, berhasil guna, manjur atau mujarab, ada efeknya(akibat, 
pengaruhnya, kesannya). Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah efektivitas Pinjaman modal yang diberikan oleh  Usaha Ekonomi 
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu kepada masyarakat di 
kelurahan air molek 1 kecamatan pasir penyu kabupaten indragiri hulu.  
b. Pinjaman Modal  
Pinjaman modal adalah ana yang berasal dari pemilik modal atau bank, 
atau pemilik saham ditambah dengan agio saham dan hasil usaha yang 
berasal dari kegiatan usaha bank 
c. Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu 
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(UEK-SP) atau Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam salah satu 
program pemerintah yang mengurangi dan mengentaskan kemiskinan, yaitu 
melalui pemberian dana pinjaman modal bagi pengusaha menengah ke 
bawah.
7
 Adapun yang dimaksud dengan Usaha Ekonomi Kelurahan 
Simpan Pinjam (UEK-SP) dalam penelitian ini adalah Usaha Ekonomi 
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu yang berada di 
Kelurahan Air Molek 1,Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu. 
d. Pengembangan Usaha Masyarakat 
Secara istilah pegembangan usaha adalah suatu sistem atau keseluruhan 
dari segala bisnis yang ditunjukkan untuk merencanakan, menentukan 
harga dan mempromosikan pendistribusian barang-barang dan jasa untuk 
memuaskan kebutuhan bagi pihak pembeli yang sudah ada maupun 
pembeli yang potensial.
8
 Adapun pengembangan  usaha masyarakat yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menerima pinjaman 
modal dan terdaftar sebagai nasabah/penerima manfaat Usaha Ekonomi 
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu Kelurahan Air Molek 
1, Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,Maka terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian ini yaitu :  
a. Sabagian masyarakat kelurahan air molek 1 mengalami perkembangan 
usaha berkat modal pinjaman dari UEK-SP Molek Bersatu. 
b. Sebagian masyarakat kelurahan air molek 1 belum mengalami 
perkembangan terhadap usaha nya walaupun sudah mendapatkan pinjaman 
modal dari UEK-SP Molek Bersatu. 
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c. Banyaknya masyarakat Kelurahan Air Molek 1 meminjam modal dari 
UEK-SP Molek Bersatu lebih dari satu kali. 
d. Kurangnya pembinaan UEK-SP Molek Bersatu Terhadap masyarakat yang 
meminjam modal. 
e. Kurang Efektifnya pinjaman modal UEK-SP Molek Bersatu terhadap 
Pengembangan Usaha Masyarakat di Kelurahan Air Molek 1 
2. Batasan Masalah  
Agar pembahasan permasalahan tidak melebar secara luas, maka 
penulis membatasi permasalahan  yaitu mengenai “ Efektivitas Pinjaman 
Modal Oleh (UEK-SP) Molek Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha 
Masyarakat ” dalam penelitian ini hanya dibatasi hanya masyarakat yang 
menerima manfaat modal pinjaman dari UEK-SP Molek Bersatu dan 
masyarakat yang  berada di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu 
Kabupaten Indragiri Hulu. 
3. Rumusan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah, mencapai tujuan yang diharapkan dan 
mengatasi permasalahan yang spesifik, maka secara khusus permasalahan 
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Efektivitas  Pinjaman Modal Oleh 
Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK-SP) Molek Bersatu   Terhadap 
Pengembangan Usaha Masyarakat  di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan 
Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Efektivitas  Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek 
Bersatu Dalam Mengembangkan Usaha masyarakatrnDi Kelurahan Air Molek 
1 Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yang berjudul Efektivitas Usaha 
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu Dalam 
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Mengembangkan Usaha Masyarakat Di Kelurahan Air Molek 1, Kecamatan 
Pasir Penyu,Kabupaten Indragiri Hulu. 
a. Kegunaan akademis 
Sebagai Syarat untuk memperoleh gelar strata 1 (S.Sos) dalam Program 
Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, UIN SUSKA RIAU. 
b. Kegunaan teoritis 
Sebagai rujukan kajian Pengembangan  Masyarakat melalui Usaha 
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Molek bersatu. Serta memberikan 
sumbangan ilmiah bagi penulis,mahasiswa maupun masyarakat umum. 
c. Kegunaan praktis, dapat mengetahui manfaat dari Usaha Ekonomi 
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu bagi keluaga ataupun 
masyarakat yang berada di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu 






















A. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Indira Widiartin,I Wayan 
Suhendra,Fridayana Yudiaatmaja program study manajemen Universitas 
Pendidikan Ganesha dengan judul jurnal “Pengaruh Modal Pinjaman Dan 
Volume Usaha Terhadap Sisa Hasil Usaha. Dalam penelitian ketiga penulis 
memfokuskan pada bagaimana pengaruh Modal Pinjaman Dan Volume Usaha 
Terhadap Sisa Hasil Usaha . Dengan Metode Kuantitaif, sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan meneliti tentang Efektivitas Pinjaman Modal Oleh 
Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Terhadap Pengembangan Usaha 
Masyarakat di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten 
Indragiri Hulu. Perbedaan penelitian penulis pada saat ini dengan kajian 
terdahulu adalah : tempat penelitian, subjek penelitian, serta objek penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muliani Program Study S1 di Universitas 
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau lulusan Tahun 2019 dengan judul 
Skripsi “Peranan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Sedingin Jaya 
(UEK-SP) Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan 
Sedinginan Kec. Tanah Putih, Kab. Rokan Hilir”. Dalam peneltian muliani 
memfokuskan meneliti bagaimana Peranan Usaha Ekonomi Kelurahan 
Simpan Pinjam Sedingin Jaya (UEK-SP) Dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat di Kelurahan Sedinginan Kec. Tanah Putih, Kab. Rokan Hilir. 
Dengan metode penelitian kualitatif, sedangkan penelitan ini penulis meneliti 
tentang Pengaruh Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
Molek Bersatu Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Air Molek 1 
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Perbedaan penelitian ini 
dengan  kajian terdahulu dari : Metode Penelitian, subjek penelitian, objek 







B. Landasan Teori 
Dalam suatu penelitian tidak pernah lepas dengan yang namanya teori agar 
suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) teori adalah pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, 
didukung oleh data dan argementasi,penyelidikan eksperimental yang mampu 
menghasilkan fakta berdasarkan ilmu pasti, logika metodelogi, argumentasi,asas 
dan hukum umum yang menjaadi dasar suatu kesenian atau ilmu 
pengentahuan,pendapat, cara, dan aturan untuk melakukan sesuatu.
9
 
Teori merupakan serangkaian konsep,definisi yang saling berkaitan biasa 
sering diungkapkan oleh para ahli yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang sistematis tentang suatu fenomena,gambaran sistematis ini dijabarkan dan 
menghubungkan antara variabel yang satu dengan yang lain bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut. Ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap 
permasalahan yang ada. 
1. Efektivitas  
a. Pengertian Efektivitas  
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti  berhasilatau 
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas  setiap orang memiliki 
arti yang berbeda, sesuai sudut pandang dan  kepentingan masing-masing.
10
 
Efektivitas menurut Sondang P. Siagian adalah pemanfaatan  sumber daya, 
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara  sadar ditetapkan 
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas  jasa kegiatan yang 
dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan  dari segi tercapai tidaknya 
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, 
berarti semakin tinggi  efektivitasnya.
11
 
Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan  target 
kebijakan (hasil guna). Efektivitas merupakan hubungan antara  keluaran dengan 
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tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan  operasional dikatakan efektif 




Efektivitas dalam kegiatan ekonomi dapat diartikan sebagai konsep  
mengevaluasi kerja yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,  kualitas, 
dan aktualitas) yang telah dicapai dalam manajemen ekonomi,  yang mana 
targetnya sudah ditentukan terlebih dahulu. 
13
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa efektivitas  
merupakan unsur pokok untuk mengukur pencapaian tujuan atau sasaran  yang 
telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun  program. Suatu 
kegiatan atau program dapat dikatakan efektif apabila  tujuan atau hasil yang 
diharapkan tercapai. 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target yan telah dicapai oleh manajemen , yang 
mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Hidayat yang menjelaskan bahwa : 
Efektivitas adalah suatu ukurran yang menyatakan seberapa jauh target telah 
tercapai. Dimana makin besar presntase target dicapai, makin tinggi 
efektivitasnya. 
b. Ukuran efektivitas 
Mengukur efektivitas bukanlah suatu hal yang sangat sderhana, karena 
efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa 
yang menilai serta menginterprestasikannya. Bila dipandang dari sudut 
produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman 
bahwa efektivitas berrti kualitas dan kuantitaas ( output) barang dan jasa.
14
 
Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membangdingkan antara 
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diujudkan. 
Namun, jika usaha atau hasiil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak 
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tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang 
diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
Adapun kriteria untuk mengukur efektvitas  ada 3 pendekatan dapat 
digunakan, seperti yang dikemukakan oleh Martani dan Lubis yakni:  
1. Pendekatan sumber (Resourc Aproach) yakni mengukur efektivitas dari 
input. Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk 
memperoleh sumer daya, baik fisik maupun non-fisik yang sesuai dengan 
kebutuhan organisasi. 
2. Pendekatan proses ( process aproach ) adalah untuk melihat sejauh mana 
efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan prses internal atau 
mekanisme organisasi.  
3. Pendekatan sasaran (goals aproach0 dimana pusat perhatian pdada ouytput, 




Sedangkan menurut Duncan yang dikutip Richards M. Steers dalam  
ukuran efektivitas, sebagai berikut:
16
 
1. Pencapaian Tujuan  
Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 
semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan 
pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. 
Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu kurun waktu dan sasaran 
yang merupakan target kongkrit.  
2. Integrasi  
Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu 
organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan 
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut 
proses sosialisasi.  
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3. Adaptasi  
Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan 
pegisian tenaga kerja. 
Sedangkan Menurut Cambel J.P, Pengukuran efektivitas secara umum 
dan yang paling menonjol adalah :  
1. Keberhasilan program,yaitu dapat dilihat dari tercapainya tujuan suatu 
program sesuai apa yang direncanakan. 
2. Keberhasilan sasaran, yaitu dilihat dari tercapainya tujuan yang 
diaharapkan terhadap sasaran. 
3. Kepuasan terhadap program, yaitu dinilai berdasarkan kepuasan peserta 
program terhadap apa yang didapatkan dari program tersebut.  
4. Tingkat input dan output, yaitu kesesuaian antara pemberian dengan 
pencapaian program.  




 Sedangkan menurut Sutrisno, dalam mengukur efektivitas suatu  kegiatan 
atau aktifitas perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu :  
1. Pemahaman program 
Pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan  carany sendiri 
tentang apa yang dipelajari atau dijalaninya.  Pemahaman program yaitu dilihat 
sejauh mana masyarakat dapat  memahami suatu kegiatan atau aktifitas.  
2. Tepat Sasaran  
Tepat sasaran yaitu dilihat melalui ketepatan kegiatan atau aktifitas  terhadap 
tujuan. 
3. Tepat waktu  
Tepat waktu yaitu dilihat melalui penggunaan waktu untuk  pelaksanaan kegiatan 
atau aktifitas yang telah direncanakan tersebut  apakah telah sesuai dengan yang 
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     4. Tercapainya tujuan  
Tercapainya tujuan yaitu diukur melalui pencapaian tujuan kegiatan  yang telah 
dijalankan. 
    5.  Perubahan Nyata. 
Perubahan nyata yaitu diukur melalui sejauh mana kegiatan atau  aktifitas 




Adapun menurut Makmur indikator efektivitas adalah sebagai berikut:
19
 
1. Ketepatan waktu  
Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan sesuatu kegiatan 
yang dilakukan dalam sebuah program tapi juga dapat berakibat terhadap 
kegagalan suatu aktivitas program. Penggunaan waktu yang tepat akan 
menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
2. Ketepatan perhitungan biaya 
 Berkaitan dengan ketepatan dalam pemanfaatan biaya, dalam arti tidak 
mengalami kekurangan juga sebaliknya tidak mengalami kelebihan pembiayaan 
sampai suatu kegiatan dapat dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik. 
Ketepatan dalam  menetapkan satuan-satuan biaya merupakan bagian daripada  
efektivitas. 
3.  Ketepatan dalam menentukan pilihan.  
Menentukan usaha yang tepat sasaran dan sesuai dengan potensi yang ada 
serta apa yang dibutuhkan merupakan indikator yang dapat dipertimbangkan 
sehingga kecil kemungkinan untuk usaha yang dijalankan tidak maksimal.  
4. Ketepatan dalam menentukan tujuan  
Ketepatan dalam menentukan tujuan merupakan aktivitas usaha untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan yang ditetapkan 
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secara tepat akan sangat menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan usaha 
terutama yang berorientasi kepada jangka panjang. 
2. Pinjaman Modal 
a. Pengertian pinjaman Modal 
Pengertian pinjaman modal menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas 
uang barang dan sebagainya yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan 
sesuatu yang nenambah kekayaan dan diinterpretasikan sebagai sejumlah 
uangyang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak 
kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam 
sebuah bisnis.  
Menurut Syafi’I Antonio, pinjaman adalah pemberian harta kepada 
orang lain yang dapat ditagih atau dimintai atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.Dan suatu pinjaman juga adalah 
apa yang dimiliki satu orang lalu diberikan kepada yang lain kemudian 
dikembalikan dalam kepunyaannya dalam baik hati. 
20
 
Menurut Bank Indoneseia (1999), pinjaman adalah akad pinjaman dari 




Menurut Madzhab Hanbali pinjaman adalah, pembayaran uang 
keseseorang siapa yang akan memperoleh manfaat dengan itu dan kembalian 
sesuai dengan padanannya. Pinjaman diartikan juga, memindahkan 
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 Dr.Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : PT Rajagrapindo 
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Menurut Soetanto Hadianto, pinjaman modal adalah dana yang berasal 
dari pemilik modal atau bank, atau pemilik saham ditambah dengan agio 
saham dan hasil usaha yang berasal dari kegiatan usaha bank.
23
 
Menurut Mubyarto, pinjaman modal dalam produksi perkebunan 
kelapa adalah, dalam produksi perkebunan, modal adalah peringkat ke dua 
faktor terpenting setelah tanah, bahkan kadang-kadang orang menyebut modal 
adalah satu-satunnya milik petani yaitu tana, disamping tenaga kerja yang 
dinilai murah. Dalam ekonomi perkebunan disebutkan pula modal adalah 
barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah dan dan tenaga 
kerja menghasilkan barang-barang baru atau komoditi perkebunan. Modal 
perkebunan yang berupa barang diluar tanah adalah ternak beserta 
kandangnya, cankul, bajak, dan alat-alat perkebunan lain. Bibit, pupuk dan 




Dan sedangkan menurut Nurul, pengertian pinjaman modal adalah, 
dimana untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha, diperlukan pinjaman 
modal (uang) dan tenaga. Pinjaman modal dalam bentuk uang diperlukan 
untuk membiayai segala keperluan usaha.Dan harus ada keahlian dan 
kemampuan seseorang untuk mengelola dan menjalankan suatu usaha.Modal 
pertama kali yang dikeluarkan digunakan untuk membiayai pendirian 
perusahaan.Mulai dari persiapan yang diperlukan sampai perusahaan tersebut 
berdiri.Disamping itu, pinjaman modal juga diperlukan untuk membiayai 
oprasi usaha pada saat bisnis tersebut dijankan. Besarnya modal yang 
diperlukan tergantung dari jenis usaha yang akan digarap, mulai dari usaha 
kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Masing-masing memerlukan modal 
dalam batas tertentu.Jadi, jenis usaha menentukan besarnya jumlah modal 
yang diperlukan.Dan pinjaman modal juga diartikan oleh Nurul adalah sesuatu 
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yang diperlukan untuk membiayai suatu usaha atau perusahaan mulai dari 
berdiri sampai beroperasi. Modal terdiri dari uang dan tenaga ( keahlian).
25
 
b. Jenis-jenis Pinjaman Modal 
1. Berdasarkan sumbernya, modal dibagi menjadi dua yaitu modal sendiri 
dan modal asing. Modal sendiri misalnya setoran dari pemilik 




2. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan 
modal abstrak. Modal konkret meliputi mesin, gedung, mobil, dan 
peralatan. Sedangkan modal abstrak meliputi nama baik dan hak merk.  
3. Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan 
modal masyarakat. Contoh dari modal individu adalah rumah pribadi 
yang disewakan. Sedang contoh modal masyarakat yaitu rumah sakit 
umum milik pemerintah, jalan, jembatan. 
4. Berdasarkan sifatnya modal tetap dan modal lancar. Modal tetap 




5. Sementara itu, terdapat beberapa jenis modal yang dapat digunakan 
untuk kegiatan usaha. Pada dasarnya kebutuhan modal untuk 
melakukan usaha terdiri dari dua jenis yaitu:  
1) Modal investasi 
Modal investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat digunakan 
berulang-ulang. Biasanya umurnya lebih dari satu tahun. Penggunaan utama 
modal investasi jangka panjang adalah untuk membeli aktiva tetap, seperti 
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2)  Modal kerja. 
 Sedangkan modal kerja digunakan untuk jangka pendek dan beberapa 
kali dalam satu proses produksi. Jangka waktu modal kerja biasanya tidak 
lebih dari satu tahun. Modal kerja digunakan untuk keperluan membeli bahan 
baku, membayar gaji karyawan, dan biaya pemeliharaan serta biaya-biaya 
lainnya. 
Kebutuhan modal, baik modal investasi maupun modal kerja dapat 
dicari dari berbagai sumber dana yang ada, yaitu modal sendiri atau modal 
pinjaman ( modal asing). Modal sendiri adalah modal dari pemilik usaha 
sedangkan modal asing adalah modal dari luar perusahaan.
28
 
c. Tujuan pinjaman Modal 
Tujuan Pinjaman Modal Tujuan pinjaman modal adalah sebagai berikut :  
1) Untuk mencapai suatu efisiensi tertentu sehingga perusahaan berusaha 
untuk melakukan ekspansi dengan sangat gencar.  
2) Untuk melakukan difersifikasi usaha,dalam rangka mencegah 
kemungkinan kerugian pada satu sector usaha.  
3) Untuk memperoleh keuntungan pajak, karena ada perampingan. 
4) Untuk memperoleh keuntungan selisih nilai kekayaan.  
5) Untuk memperoleh prestasi kebanggan pribadi atau kelompok. 
3. Usaha Ekonomi Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
a. Pengertian Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam ( UEK- SP) 
Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) adalah suatu 
lembaga yang memberikan dana bergulir yang merupakan bentuk gerakan dari 
penanggulangan kemiskinan dan pengangguran, dimana merupakan salah satu 
strategi pemeretaan pembangunan di daerah/desa dan upaya kongkrit dalam 
mengembangkan ekonomi rakyat pada masa otonomi daerah. Program dana 
bergulir yang diberikan oleh UEK-SP bertujuan untuk memutar roda 
perekonomian rakyat yang tergolong kedalam ekonomi lemah dengan melalui 
pembinaan dan pemberian modal kepada masyarakat yang tergolong ekonomi 
lemah untuk diberikan peluang membuka usaha sendiri  sehingga 
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meningkatkan pendapatan masyarakat yang nantinya akan meningkatkan daya 
beli masyarakat sehingga dapat memutar roda perekonomian lebih baik. 
Program Usaha Ekonomi kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) ini 
merupakan salah satu program pemerintah dalam mengurangi dan 
mengentaskan kemiskinan, yaitu melalui pemberian dana pinjaman modal 
bagi pengusaha menengah ke bawah. Kemudian tertuang dalam agenda 
nasional (Propenas) dan keputusan Provinsi Riau  Nomor 592/IX/2004 dalam 
upaya percepatan pengentasan kemiskinan di provinsi Riau melalui Surat 
Keputusan Gurbernur Riau Nomor KPTS/132/III/2005 tanggal 31 maret 2005 
mengeluarkan kebijakan untuk pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Desa/Kelurahan (PPD) kemudian dituangkan secara jelas dalam pedoman 
umum dan petunjuk teknis serta menunjuk lokasi penerima bantuan dana 
desa/kelurahan. 
Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) menurut 
Permendagri No.06 Tahun 1998 adalah suatu lembaga yang bergerak dalam 
simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat desa/kelurahan pengelolaan 
dana desa/kelurahan harus memerhatikan prinsip prinsip dasar yaitu harus 
transparan,memihak,akuntabilitas, kompetisi sehat,termasuk dalam hal usulan, 
pemilihan pengelola,system pengelolaan dan penyaluran dana. Segala bentuk 
pengelolaan dan pelaksanaan dana usaha desa/kelurahan harus diketahui oleh 
masyarakat setempat atau harus dikelola secara partisipatif,mudah dan 
terbuka,disebarluaskan melalui papan inofrmasi,pertemuan-pertemuan atau 
media lainnya. 
Pengelolaan UEK ini perlu diadakan pembinaan dan pengendalian 
supaya dana usaha desa sebagai aset bagi masyarakat desa dapat terus 
dikembangkan dan dimanfaatkan secara berkelanjutan, serta untuk memantau 
dan mengendalikan agar pelaksanaannya tidak menyimpang dari prinsip-
prinsip dan mekanisme yang telah dimanfaatkan. 
Dari pengertian yang telah diuraikan diatas tadi dapatlah ditarik 
kesimpulan bahwa usaha ekeonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP) 
sengaja dibentuk umtuk membantu meningkatkan pendapatan masyarakat 
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dengan golongan ekonomi lemah agar ketika meningkatnya pendapatan 
masyarakat maka meningkat juga daya beli  masyarakat sehingga berdampak 
pada pertumbuhan ekonomi Negara dan mampu menekan angka kemiskinan. 
b. Tujuan dibentuknya UEK-SP  
Adapun tujuan dibentuk UEK-SP adalah:  
1. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat desa/kelurahan  
2. Meningkatkan kreativitas anggota masyarakat desa/kelurahan  yang 
berpenghasilan rendah. 
3. Mendorong sektor usaha  informal untuk penyerapan tenaga kerja bagi 
masyarakat desa/kelurahan  
4. Menghindarkan anggota masyarakat desa/kelurahan dari pengaruh pelepas 
uang bunga tinggi yang merugikan masyarakat. 
5. Meningkatkan peranan masyarakat desa/kelurahan dalam rangka menampung 
dan mengelola bantuan. 
6. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan bergotong royong untuk gemar 
menabung dan secara tertib,teratur,bermanfaat dan berkelanjutan. 
7. Meningkatkan peran perempuan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
desa/kelurahan. 
8. Memenuhi kebutuhan sarana/prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat 
desa/kelurahan. 
c. Kriteria masyarakat yang mendapatkan pinjaman dana usaha 
berdasarkan  petunjuk teknis Program Pemberdayaan 
Desa/kelurahan 
1. Masyarakat miskin yang kekurangan modal usaha 
2. Memiliki jenis usaha yang produktif seprti perdagangan,jasa, 
pertanian,peternakan, perkebunan, industri rumah tangga, dan industri kecil 
yang termasuk dalam jenis usaha kecil dan menengah. 
3. Berdomisili tetap dan tercatat sebagai warga di kelurahan yang terdapat Usaha 
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
4. Tercatat sebagai anggota UEK-SP dan telah mempunyai simpanan wajib 
minimal Rp. 50.000 
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5. Dinilai layak oleh tim verifikasi baik secara administrasi maupun usaha. 
6. Menyerahkan agunan seperti SKGR atau SKPT/sertifikat/akta,BPKB 
kendaraan bermotor. 
7. Jika tidak memiliki agunan seperti diatas cukup dengan Kartu Keluarga (KK). 
d. Adapun mekanisme penyaluran dana Usaha Ekonomi Kelurahan 
Simpan Pinjam(UEK-SP) dilakukan sebagai berikut:  
1. Calon pemanfaat mengajukan proposal rencana usaha pemanfaat (PUP). 
2. Pemeriksaan kelengkapan dokumen administrasi rencana usulan pemanfaat 
(RUP) oleh staf analisis kredit. 
3. Pemberian hasil verifikasi oleh staf analisis kredit kepada otoritas, pengawas, 
KPM, pengelola dan pendamping (PD). 
4. Rapat khusus rekomendasi akhir oleh otoritas, pengawas, KPM, pengelola dan 
pendamping (PD). 
5. Pemberian umpan balik kepada calon pemanfaat. 
6. Selanjutnya dibawa ke Musyawarah Kelurahan (MK) perguliran. 
4. Pengembangan Usaha Masyarakat 
a. pengertian Pengembangan  
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan 
segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 
memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
29
 
Maka pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar 
idealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan. Pengembangan 
pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik 
secara materi maupun metode dan subtitusinya. Secara materi, artinya dari 
aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, 
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sedangkan secara metodologis dan subtansinya berkaitan dengan 
pengembangan strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis.
30
 
b. Pengertian Usaha 
Menurut kamus Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan usaha adalah 
upaya, kegiatan dan mengerahkan tenaga dan pikiran; pekerjaan mata 




Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan fikiran untuk 
mencapai suatu maksud, atau mencari keuntungan, berusaha dan bekerja 
dengan giat untuk mencapai sesuatu.
32
 
c. Jenis-jenis Usaha  
Menurut jenis usaha yang dijalankan, maka kegiatan usaha dapat 
dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu: 
1. Jenis Usaha Perdagangan  
Jenis usaha perdagangan adalah kegiatan yang bergerak dalam hal 
pemindahan barang dari produsen kekonsumen atau dari tempat persediaan 
barang ketempat yang membutuhkan. Misalnya, pertokoan, warung, rumah 




2. Jenis Usaha Produksi 
Jenis usaha Produksi adalah kegiatan proses pengubahan suatu bahan 
atau barang menjadi bahan atau barang lain yang berbeda bentuk dan sifatnya 
serta memiliki nilai tambah. Misalnya Produksi atau industri pangan, pakaian, 
peralatan rumah tangga, kerajinan, bahan bangunan, pertanian, peternakan, 
perikanan, perkebunan, dan kegiatan penangkapan ikan.  
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3. Jenis Usaha Jasa Komersil  
Jenis usaha jasa komersil adalah usaha yang bergerak dalam kegiatan 
pelayanan atau pemberian jasa. Contohnya, asuransi, bank, konsultan, biro 
perjalanan,pariwisata, pengiriman barang (ekspedisi), bengkel, salon 




d. Tahap-tahap dalam Meningkatkan Usaha  
Didalam melakukan kegiatan peningkatan usaha seorang pengusaha 
melakukan pengembangan usaha sebagai berikut.
35
 
1. Memilih ide usaha dapat muncul karena melihat keberhasilan orang lain 
dan karna adanya sense of business yang kuat dari seorang pengusaha.  
2. Penyaringan ide/ konsep  
Penyaringan ide-ide usaha dapat dilakukan melalui suatu aktivitas 
penilaian kelayakan ide usaha melalui studi kelayakan maupun melalui 
diskusi.  
3. Pengembangan rencana usaha  
Pengembangan rencana usaha dilakukan dengan perhitungan proyeksi rugi 
laba dari usaha yang dijalankan. 
4. Implementasi rencana usaha dan pengendalian usaha  
Dalam tahap ini, pengusaha akan menyerahkan berbagai sumber daya 
yang dibutuhkan seperti modal, material, dan tenaga kerja untuk 
menjalankan kegiatan usaha. 
e. Faktor-faktor Keberhasilan Usaha  
Suatu usaha dikatakan berhasil apabila setelah jangka waktu tertentu 
usaha tersebut mengalami peningkatan baik dalam permodalan, skala usaha, 
hasil atau laba, jenis usaha atau pengelolaan. Berbagai kekuatan pada usaha 
kecil dapat memberikan kontribusi bagi keberhasilan usaha kecil. Factor-
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1. Fleksibilitas usaha yang besar  
Usaha kecil dapat melakukan perubahan rencana yang cepat dibandingkan 
perusahaan besar, sehingga dapat menanggapi perubahan lingkungan 
usaha secara lebih cepat.  
2. Memiliki perhatian yang lebih besar terhadap pelanggan dan karyawan  
Usaha kecil dapat memberikan respon yang cepat kepada perubahan selera 
pelanggan, karena memiliki hubungan yang intens dengan pelanggan. 
3. Biaya tetap lebih rendah 
Biaya tetap adalah berbagai biaya yang perubahannya tidak proporsional 
dengan perubahan jumlah volume produksi. Usaha kecil memiliki biaya 
tetap yang lebih rendah, sehingga dapat menetapkan harga jual lebih 
rendah.  
4. Pemilik usaha memiliki motivasi lebih besar  
Termotivasi karena berharap dapat memperoleh keuntungan yang akan 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
f. Indikator Keberhasilan Usaha  
Indikator Keberhasilan usaha menurut, dapat dilihat dari ;
37
 
1. Peningkatan dalam modal  
2. Jumlah produksi  
3. Jumlah pelanggan  
4. Perluasan usaha  
5. Perluasan daerah pemasaran  
6. Perbaikan sarana fisik, dan  
7. Pendapatan usaha  
g. Strategi Pengembangan Usaha 
Jika ditinjau dari jenis pengembangannya, maka bisa dibagi menjadi 
beberapa strategi, yaitu: 
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1. Mengembangkan bisnis dengan mengembangkan pasar  
a. Mengembangkan pasar dari sisi produknya Mengembangkan pasar dari 
sisi produknya adalah langkah yang paling memungkinkan untuk 
dilakukan pertama kali karena produk utamanya telah diperkenalkan dan 
sudah tumbuh, sehingga masalah profitabilitas (kemampuan mendapatkan 
laba) serta popularitas dan kualitas sudah diterima dipasar. Jenis-jenisnya 
adalah: 
1) Memperbesar variasi produk, misalnya: melalui kemasan botol, 
sachet, gelas, dan lain-lain.  
2) Melalui kategori produk, misalnya: kategori untuk dewasa, kategori 
untuk remaja, kategori untuk ibu-ibu, kategori untuk anak-anak, 
kategori untuk usia diatas 50 tahun, dan lain-lain. Masing-masing 
kategori produk bisa dibedakan secara dosis, ukuran atau kadarnya, 
dan hal-hal lain yang disesuaikan dengan kepentingan pemakainya.  
3) Berdasarkan lini produk, misalnya: untuk produk dengan bahan 
herbal, untuk produk tanpa bahan pengawet, untuk produk dengan 
yang mengandung DHA atau Omega 3, dan lain-lain. 
4) Berdasarkan fungsinya, misalnya: produk untuk rambut kering, 
produk untuk rambut berminyak, produk untuk rambut normal, dan 
lain-lain.  
5) Menentukan produk baru dengan pasar yang baru. Dengan 
pengembangan produk, maka diharapkan penjualan akan meningkat 
karena pasar yang dibidiknya semakin berkembang dan bervariasi.  
b. Mengembangkan Pasar Dari Sisi Sistem Penjualannya Banyak strategi 
mengembangkan pasar yang dilakukan mengembangkan sistem 
penjualannya. 
h. Usaha dalam pandangan ekonomi Islam  
Salah satu tujuan hidup di dunia adalah untuk mencapai kehidupan 
yang sejahtera. Kesejahteraan yang dimaksud dalam Al-Quran adalah 
kesejahteraan yang damai dan tidak melanggar hak orang lain. Untuk 
mencapai suatu hasil yang maksimal dibutuhkan usaha yang maksimal pula 
25 
 
karena Allah telah berjanji suatu kaum akan mencapai kesejahteraan apabila 






Artinya :“...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...” ( 
Q.S. Arra‟d : 11). 
Berdasarkan keterangan Allah dalam Al-Quran surat Ar – Ra‟d 
ayat 11 tersebut Islam menganjurkan kita untuk selalu berusaha, Allah 
SWT melarang kita untuk hidup bermalas-malasan. Bahkan Allah SWT 
memerintahkan kita untuk selalu giat bekerja dan berusaha, bertebaran di 
muka bumi ini untuk mencari rizki Allah SWT. Hal ini disebabkan Allah 
SWT telah menyebarkan rizki itu dari berbagai sumber yang kita tidak 
tahu dari sumber yang mana rizki kita tersebut. Dengan tegas, Allah SWT 
memerintahkan manusia untuk bertebaran di muka bumi ini mencari 




Artinya:“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” ( Q.S. al-Jumu‟ah : 10).  
Allah SWT memerintahkan kita untuk memburu kehidupan 
akhirat, namun jangan sekali-kali melupakan kehidupan dunia ini. 
Meningkatkan pendapatan masyarakat merupakan dorongan di dalam 
Islam. Manusia berkewajiban untuk bekerja dengan baik melalui usaha 
yang baik dan halal.  
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Di dalam kamus bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud 




Menurut Yusuf Qardawi, usaha yaitu memfungsikan potensi diri 
untuk berusaha secara maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat 
gerakan anggota tubuh maupun akal untuk menambah kekayaan, baik 
dilakukan secara perseorangan ataupun secara kolektif, baik untuk pribadi 
maupun orang lain.
39
 Jadi dilihat dari definisi diatas jelas bahwa kita 
dituntut untuk berusaha dengan usaha apapun dalam konteks usaha yang 
halal untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup. 
 Banyak ayat Al-Qur‟an yang mengupas tentang kewajiban 
manusia untuk bekerja dan berusaha mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.
40
 Islam menempatkan bekerja dan berusaha sebagai 
ibadah dan mendapatkan pahala apabila dilakukan dengan iklas. Dengan 
berusaha kita tidak saja menghidupi diri kita sendiri, tetapi menghidupi 
orang-orang yang ada dalam tanggung jawab kita dan bahkan bila kita 
sudah berkecukupan dapat memberikan sebagian dari hasil usaha kita 
untuk menolong orang lain yang memerlukan.
41
  
Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi islam yang bersifat pribadi 
dan social ekonomi, arti bersifat pribadi adalah untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi dan keluarga, sedangkan ekonomi yang bersifat social 
adalah memberantas kemiskinan masyarakat dan kemelaratan.
42
 
Kewajiban untuk melakukan usaha merupakan hal yang mutlak 
bagi manusia. Salah satu wujud usaha adalah berkiprah dalam dunia 
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ekonomi dan bisnis yang didalamnya terkandung kegiatan mengelola 
sumber daya alam. Sebab di dalam istilah ekonomi, segala yang ada di 
bumi dan di langit, disebut sebagai sumber daya alam. 
Selanjutnya dikemukakan bahwa kerja keras adalah modal utama 
dalam berusaha. Al-qur‟an tidak memberikan peluang bagi seorang 
muslim untuk menganggur sepanjang saat dalam kehidupan dunia ini. 
Ketika al-qur‟an mengakui adanya dorongan-dorongan untuk melakukan 
aktivitas kerja dan berusaha, ditekankan pula dorongan yang seharusnya 
lebih besar yakni memperoleh apa yang berada di sisi Allah. Di dalam 
kehidupan dunia prinsip dasar yang ditekankan al-qur‟an adalah kerja 
serta berusaha. Allah menjamin rizki seluruh makhluk hidup sampai 
dengan makhluk hidup yang melata sekali pun.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa berusaha dan bekerja adalah 
bagian dari ibadah dan jihad jika yang bekerja bersikap konsisten terhadap 
peraturan Allah, suci niatnya dan tidak melupakan-Nya. Dengan berusaha 
dan bekerja, manusia bisa melaksanakan tugas kekhalifahannya dibumi, 
menjaga diri dari maksiat, dan meraih tujuan yang lebih besar. Demikian 
pula, dengan bekerja dan berusaha masing-masing individu bisa 
memenuhi kebutuhan hidupnya, mencukupi kebutuhan keluarganya dan 
berbuat baik terhadap tetangganya. Maka tidak aneh kita menemukan 
nash-nash islam yang mengajak umatnya untuk berusaha dan bekerja serta 
menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari 
kesalahpahaman penafsiran penelitian terhadap penelitian yang penulis 
lakukan oleh pihak pihak pembaca, maka istilah- istilah pokok dalam konsep 
operasional dan diartikan dalam pengertian khusus yang  berlaku dalam 
penlitian ini.  
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Maka penulis merumuskan Konsep Operasional sebagai berikut : 
Variabel X  : Efektivitas Pinjaman Modal  
Efektivitas yang dimaksudkan adalah Keberhasilan Program, Keberhasilan 
sasaran,kepuasan terhadap program, tingkat input dan output,pencapaian 
tujuan menyeluruh. Pinjaman Modal Oleh Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 
Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu. Maka dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah Efektivitas Pinjaman Modal Oleh UEK-SP Molek 
Bersatu di  Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten 
Indragiri Hulu. Dengan indikator sebagai berikut : 
1. Ketepatan Waktu 
2. Ketepatan Perhitungan biaya 
3. Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan 
4. Ketepatan Dalam Menentukan Tujuan 
Variabel Y  :   Pengembangan Usaha Masyarakat 
Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan fikiran untuk 
mencapai suatu maksud, atau mencari keuntungan, berusaha dan bekerja 
dengan giat untuk mencapai sesuatu. Kemudian dalam penelitian ini 
bagaimana pengembangan usaha masyarakat Kelurahan Air Molek Satu 
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu yang diperoleh setelah 
mendapatkan Pinjaman modal dari Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK-SP) 
Molek Bersatu. Dengan indikator berikut : 
1. Peningkatan dalam modal  
2. Jumlah produksi  
3. Jumlah pelanggan  
4. Perluasan usaha  
5. Perluasan daerah pemasaran  
6. Perbaikan sarana fisik, dan  





D. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman didalam pokok bahasan, sebuah pemahaman yang paling 
mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari 
secara keseluruhan yang peneliti lakukan. Adapun kerangka pikir yang akan 
menjadi pondasi dari penelitian ini adalah Efektivitas Pinjaman Modal Oleh 
Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu Terhadap 
Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir 




















































Efektivitas Pinjaman Modal Oleh Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan 
Pinjam(UEK-SP) Molek Bersatu Terhadap  Pengembangan Usaha 
Masyarakat di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu 
Kabupaten Indragiri  Hulu 
Variabel X : Efektifitas Pinjaman Modal 
1. Ketepatan Waktu  
2. Ketepatan Perhitungan Biaya 
3. Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan 
4. Ketepatan Dalam Menentukan Tujuan 
 
Variabel Y : Pengembangan Usaha Masyarakat  
1.   Peningkatan dalam modal  
2. Jumlah produksi  
3. Jumlah pelanggan  
4. Perluasan usaha  
5. Perluasan daerah pemasaran  
6. Perbaikan sarana fisik, dan  
7. Pendapatan usaha  
Usaha Masyarakat Berkembang 
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E. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui hipotesis baru 
didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis memungkinkan kita 
menghubungkan teori dengan pengamatan  teori. Pengelolaan data yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS (Statistkal Product and service solution) versi 16. 
Rumusan hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) adalah :  
Ha  : Ada Terdapat Efektivitas Pinjaman Modal Oleh UEK-SP Molek 
Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan 
Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu  
Ho  : Tidak ada Terdapat Efektivitas Pinjaman Modal Oleh UEK-SP 
Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan Air 






















A. Desain Penelitian 
Pada penelitian kali ini peneliti  menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu,pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 





B. Lokasi dan Waktu Penlitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir 
Penyu Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau, dengan waktu penelitian 
diperkirakan 6 (Enam) bulan dengan Rincian 7 hari melakukan observasi ke 
pada responden yang dilakukan pada tanggal 21-27 november 2021 kemudian 
10 hari penyebaran angket kepada responden yang telah di observasi yang 
dilakukan pada tanggal 22-31 Maret 2021 kemudian melakukan pengolahan 
data angket penelitian yang telah disebarkan.. Dan pada tanggal 1-10 Juni 
2021 melakukan pengolahan data angket penelitian yang telah disebarkan. 
 
C. Populasi dan sampel  
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi 
disini bukan hanya orang,tetapi juga objek  seperti benda –benda yang ada 
dalam lingkup penelitian. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
objek dan subjek yang dipelajar, tetapi meliputi karakteristik/sifat yang 
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dimiliki objek dan subjek yang diteliti. Populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah masyarakat penerima manfaat Usaha Ekonomi Kelurahan 
Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan 




Sampel adalah sebagian atau perwakilan dari populasi yang diteliti. 
Pada penelitian ini pernarikan sampel menggunakan teknik random sampling 
Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi sedangkan apabila jumlah 
responden lebih dari 100,maka pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25% 
atau lebih. Adapun pada penelitian ini populasi berjumlah 211 orang maka 
pengambilan Sampel pada penelitian ini adalah 25% dari total populasi yang 




sehingga dirumuskan dengan rumus Slovin sebagai berikut :  
n=25 % x N  
Keterangan : 
n= Besar sampel 
N= Besar Populasi 
Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
n= 25% x 211 
n= 52,75 (52)  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Menurut sutrisno hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
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 Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan gambaran secara lansung tentang Usaha Ekonomi Kelurahan 
Simpan Pinjam  (UEK-SP) Molek Bersatu di Kelurahan Air Molek 1, 
Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri  Hulu. Orang sering mengartikan 
observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu 
dengan mempergunakan mata. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau 
yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera 
2) Angket/kusioner 
Angket atau biasa disebut sebagai metode kusioner merupakan 
serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian 
dikirim untuk diisioleh responden,setelah diisi angket dikembalikan kepada 
peneliti. 
Angket yaitu suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian 
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada masyarakat yang menerima manfaat 
pinjaman modal dari Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
Molek Bersatu agar mendapatkan jawaban secara tertulis juga. 
Kuesioner/angket merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
dengan jalan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada pihak-pihak yang 
berhubungan dengan penelitian. Angket digunakan untuk memperoleh data 
tentang Efektivitas Pinjaman Modal Oleh (UEK-SP) Molek Bersatu Terhadap 
Pengembangan Usaha Masyarakat Kelurahan Air Molek 1, Kecamatan Pasir 
Penyu , Kabupaten Indragiri Hulu. Skala pengukuran yang digunakan adalah 
rating scale. Dalam model rating scale responden tidak akan menjawab dari 
data kualitatif yang sudah tersedia tetapi menjawab salah satu dari jawaban 
kuantitatif yang telah disediakan. Bentuk rating scale lebih fleksibel, tidak 
terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi 
responden terhadap gejalah atau fenomena lainnya.
47
 Untuk mengetahui 
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bagaimana Efektivitas Pinjaman Modal Oleh (UEK-SP) Molek Bersatu 
Terhadap Pengembangan  Usaha  Masyarakat Kelurahan Air Molek 1 
Kecamatan Pasir Penyu  Kabupaten Indragiri Hulu, maka penulis menyajikan 
data-data penilaian dengan alternatif jawaban sebagai berikut :  
a. Untuk Jawaban (A) diberi skor 5  
b. Untuk Jawaban (B) diberi skor 4  
c. Untuk Jawaban (C) diberi skor 3  
d. Untuk Jawaban (D) diberi skor 2  
e. Untuk Jawaban (E) diberi skor 1 
3) Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Karena sebenarnya sejumlah besar 
fakta dan data sosial tersimpan dalam tubuh pengetahuan sejarah yang 
berbentuk dokumentasi.  
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1) Uji validitas  
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai 
validitas yang tinggi dan sebaiknya bila tingkat validitasnya rendah maka 
instrument tersebut kurang valid. Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator variabel. 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 
0,05%. 
Berikut kriteria pengujian validitas  
a) Jika r hitung > r Tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 
b) Jika r hitung < r table (uji 2 sisi dengan sig 0.05 ) maka instrument atau item-




2) Uji reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah dianggap bai. 
Suatu alat ukur dikatakan reliable apabila alat itu dalam mengukur suatu gejala 
pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat 
yang reliable secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Instrument 
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 
memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga 
diandalkan. Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama 
(konsisten). Untuk uji reliabilitas digunakan teknik guttman splif half 
coefficient, dimana suatu instrument dapat dikatan handal (reliable) bila nilai 
Guttman Splif Half Coefficient ≥ r tabel.  
F. Teknik Analisis Data    
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara : 
1. Koefisien Korelasi  
Metode interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80-1,000 Sangat kuat 
0,60-0,799 Kuat  
0,40-0,599 Cukup  
0,20-0,399 Lemah  
0,00-0,199 Sangat lemah 
 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisa data 
yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, 
menjelaskan permasalahan yang di teliti dengan bentuk angka-angka dengan 
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rumus correlasi product moment dengan menggunakan  SPSS (Statistical Product 
And Service Solutions) 16 dengan Rumus sebagai berikut. 
   Uji Korelasi   
Rumus : Rs = 1 - 6 Σ d² 
     n (n² - 1) 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk manganalisis data yang diperoleh saat 
penelitian mengenai Efektivitas Pinjaman Modal Oleh UEK-SP Molek 
Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan Air 
Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. 
RumusAnalisa Regresi Linear Sederhana sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
Y = Variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X = Variabel bebas  
a = Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0  
b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang disarkan pada variabel independen. Bila b ( + ) maka naik, 
bila b ( - ) maka terjadi penurunan. 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 
kontribusi Variabel X (Efektivitas Pinjaman Modal) terhadap Variabel 
Y (Pengembangan Usaha Masyarakat). Koefisien determinasi ini 
menunjukkan seberapa besar  pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
dengan rumus sebagai berikut. 
KP = R² x 100% 
Ket : 
KP = Kontribusi Variabel  
R² = Koefisien Korelasi 







A. Sejarah Singkat Kelurahan Air Molek 1
48
 
Kelurahan air molek 1 adalah salah satu kelurahan yang terletak 
pada wilayah adminitrasi kecamatan pasir penyu kabupaten indragiri hulu. 
Menurut orang dahulu Sejarah berdirinya kelurahan ini yang berawal 
kelurahan ini terletak di tepian sungai indragiri dimana terdapat anak-anak 
sungai tepatnya dibelakang pasar air molek,anak sungai ini tersebut pada 
masa sebelum kemerdekaan air nya sangat bersih sehingga airnya 
kelihatan berwarna biru,anak sungai tersebut terdiri dari dua buah.yaitu 
yang pertama airnya mengalir kearah hulu dan yang kedua airnya mengalir 
kearah hilir,dengan terjadinya hal tersebut para orang tua-tua dulu 
menyebutnya,air yang muleh dengan adanya perkembangan zaman maka 
air yang muleh tersebut berganti nama menjadi air molek yang berarti air 
yang berwarna biru dan kelihatan sangat indah. 
Dahulunya air molek hanya satu wilayah saja dengan adanya 
undang-undang no. 05 tahun 1979 maka air molek dibagi menjadi dua 
wilayah yaitu yang pertama merupakan salah satu bagian dari 
pemerintahan Kelurahan air molek 1 dan yang kedua merupakan bagian 
dari pemerintahan Desa Air Molek 2. Hingga melekatlah nama air molek 1 
sebagai nama kelurahan pada wilayah pasir penyu sampai saat ini. 
B. Visi dan Misi Kelurahan
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Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan kelurahan 
Air Molek 1. Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi yang 
memuat sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Kelurahan agar 
tercapainya visi Kelurahan  tersebut. Visi berada di atas misi. Pernyataan 
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visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat di operasionalkan atau 
dikerjakan.. Setelah mendapat masukan dari seluruh pemangku 
kepentingan dan hasil rapat seluruh struktur pejabat penting kelurahan  , 
maka visi Visi Kelurahan Air Moelk 1 adalah: “Menjadikan Air Molek 1 
Kelurahan yang sehat,maju,sejahtera,beradata dan berpendidikan. 
Untuk mencapai tujuan dari Visi di atas maka disusunlah Misi 
sebagai langkah-langkah penjabaran dari visi tersebut di atas sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan kesehatan dengan membentuk pos kesehatan kelurahan. 
2. Memberikan pelayanan prima bagi masyarakat. 
3. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat.. 
4. Mengurangi angka kemiskinan. 
C. Keadaan Geografi Kelurahan 
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Kelurahan air molek 1,letak topografi datar dengan ketinggian dari 
permukaan laut ± 35-60 meter, jarak kelurahan dengan pusat kelurahan ±  
3,5 km serta jarak dengan Kabupaten Indragiri Hulu ± 21 KM. Demografi 
kelurahan  air molek 1 benar dalam  wilayah Kecamatan Pasir Penyu 
Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau yang berbatasan langsung dengan  
1) Sebelah Utara berbatasan dengan desa candirejo   Kec. Pasir penyu 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Air molek 2  Kec. Pasir penyu 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Lala 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Batu Gajah Kec. Pasir Penyu 
Luas wilayah Kelurahan Air Molek 1 adalah 1.280 Ha atau 12,8 
Km dimanafaatkan sebagai lahan pertanian,perkebunan sawit dan karet 
dan kebun masyarakat lainnya 
Penduduk Kelurahan Air Molek 1 berasal dari berbagai daerah 
yang berbeda atau heterogen, dimana mayoritas penduduknya yang paling 
dominan berasal dari suku jawa,batak,minang,dan melayu, sehingga 
tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat,gotong royong dan kearifan 
lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Kelurahan 





Air Molek 1 dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya 
benturan-benturan antar kelompok masyarakat. 
D. Keadaan Demografi Kelurahan
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Penduduk merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan 
dalam berdirinya suatu negara, karena salah satu syarat berdirinya suatu 
negara harus memiliki penduduk, penduduk menjadi tolak ukur 
berkembangnya suatu negara baik didunia 
pendidikan,perekonomian,pembangunan dan lain-lain. Persebaran 
penduduka secara tidak merata akan menimbulkan kesenjangan sosial 
disuatu negara yang akan mrngakibatkan terjadinya kemiskinan dan 
permasalahan sosialn lainnya.  
Kelurahan Air Molek 1 sendiri memmpunyai jumlah penduduk 
9.583 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 4.792 jiwa, perempuan 4.791 jiwa 
dengan jumlah KK 2.320 kepala keluarga, dengan kepadatan 492 
jiwa/Km2 dan rata – rata penduduk per rumah tangga 5 jiwa. Kelurahan 
Aire Molek 1 terbagi atas 4 ketua Lingkungan terdiri dari 8ketua RW dan 
23 Ketua RT. Di lingkungan I adalah daerah pemukiman dan pertanian, di 
lingkungan II adalah pusat perdagangan, pemukinan,dan lingkungan III 
adalah daerah pemukiman dan peternakan ikan (kolam). Setiap RW 
dipimpin oleh Ketua RW,dan setiap RT dipimpin oleh Ketua RT. 
E. Keadaan Ekonomi Kelurahan 
Kondisi Ekonomi masyarakat Kelurahan Air Molek 1 secara kasat 
mata terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori 
miskin,sangat miskin,sedang,dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata 
pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagaian 
besar di sektor non formal seperti buruh bangunan, buruh tani,perkebunan 
karet dan sawit, pedagang,wiraswasta, dan sebagian kecil disektor formal 
seperti PNS Pemda, honorer,guru,tenaga medis,dan lain-lain. 
 
 





D. Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan   
Lembaga kemasyarakat Kelurahan merupakan suatu lembaga yang 
ada di Kelurahan memiliki tugas dan fungsi  menyusun rencana 
pembangunan secara partisipatif; melaksanakan, mengendalikan, 
memanfaatkan, memelihara dan mengembangkan pembangunan secara 
partisipatif. Menggerakkan dan mengembangkan partisipasi, gotong 
royong, dan swadaya masyarakat. Adapun lembaga kemasyarakatan yang 
ada di Kelurahan Air Molek 1 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : 
 Jenis Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan Air Molek 1 
No Jenis Lembaga Kemasyarakatan Jumlah (Kelompok) 
1 Lembaga Pemberdayaan Masyarakat  1 
2 Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 1 
3 Karang taruna 1 
4 Posyandu  1 
      Sumber : Dokumen Profil Desa Sungai Pasir Putih 2019 
E. Lembaga Pemerintahan Kelurahan 
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1. Struktur Organisasi Kelurahan  
Bagan  4.1 : Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Air Molek 1 




























Ahmad asli  
KASI Pem. 
Mariani 
Ketua LPM  
Gomboh 
Bendahara  
Putri Seruni  










Sumber : Kantor Kelurahan Air Molek 1 2021 
Berdasarkan struktur organisasi di atas, tugas dan fungsi masing-
masing perangkat Desa di Desa Sungai Pasir Putih adalah sebagai berikut: 
a. Lurah  
Tugas Lurah adalah sebagai berikut : 
1) Menyelenggarakan pemerintahan kelurahan Mengajukan rancangan 
peraturan Desa 
2) Membina kehidupan masyarakat  dan ekonomi Kalurahan 
b. Sekretaris Lurah 
Tugas Sekretaris Lurah  adalah :  
1) Penyelenggara kegiatan administrasi dan mempersiapkan bahan 
untuk kelancaran tugas lurah 
2) Melaksanakan tugas Lurah jika lurah berhalangan 
3) Melaksanakan tugas Lurah apabila Lurah  diberhentikan. 
c. Kepala Seksi (KASI) Pemerintahan 
Tugas Kepala Seksi (KASI) Pemerintahan adalah: 
1) Pelaksanaan, pengendalian dan pengelolaan surat masuk dan surat 
keluar serta pengendalian tata kearsipan 
2) Pelaksanaan pencatatan inventarisasi kekayaan Desa 
3) Pelaksanaan pengelolaan administrasi umum 
4) Pelaksanaan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat 
tulis kantor serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor 
d. Kepala Seksi (KASI) Pembangunan dan Kesejahteraan 
Tugas KASI Pembangunan adalah: 
1) Membantu sekretaris Desa dalam melaksanakan administrasi umum, 
tata usaha dan kearsipan, pengelolaan inventaris kekayaan Desa serta 
mempersiapkan agenda rapat dan laporan. 
2) Pelaksanaan, pengendalian dan pengelolaan surat masuk dan surat 
keluar serta pengendalian tata kearsipan 
3) Pelaksanaan pendataan inventarisasi kekayaan Kelurahan 
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4) Strasi data perangkat Kelurahan 
5) Membuat persiapan bahan-bahan laporan; dan 
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Lurah. 
e. Kepala Lingkungan (KL) 
Tugas dan fungsi  Kepala Lingkunga (KL) adalah sebagai berikut: 
1) Membantu pelaksanaan tugas lurah  dalam wilayah kerjanya 
2) Melakukan kegiatan penerangan tentang program pemerintah 
kepada masyarakat 
3) Membantu Lurah dalam pembinaan dan mengkoordinasikan 
kegiatan RW (Rukun Wilayah) dan RT (Rukun Tetangga) 
diwilayah kerjanya 




Awal didirikannya UEK-SP Molek Bersatu di Kelurahan Air Molek 
1 Kecamatan Pasir Penyu  Kabupaten Indragiri Hulu adalah pada 13 juni 
tahun 2013 melalui rapat dan musyawarah yang dilakukan oleh kelurahan 
bersama beberapa elemen masyarakat yang merujuk Nota Kesepakatan 
Bersama Nomor: 4/SKB/IV/2005 tanggal 25 April 2005. Kemudian setelah 
melakukan musyawarah dan rapat untuk membentuk ketua dan 
kepengurusan UEK-SP Molek Bersatu yang kemudian terpilih bapak 
hamdan sebagai ketua UEK-SP Molek Bersaru. Tepat pada bulan 
November 2013 Ketua dan Pengurus yang resmi menjabat melakukan 
pengukuhan sekaligus pelatihan yang dilaksanakan di hotel mona 
pekanbaru. 
Pada bulan Januari 2014, baru secara resmi UEK-SP Molek Bersatu 
mulai berjalan/beroperasi. Adapun sasaran dari program UEK-SP Molek 
Bersatu ini adalah masyarakat kelurahan air molek 1 yang ingin 
menjalankan usaha namun terkendala atau kekurangan modal dengan 
sistem kredit simpan pinjam dimana masyarakat harus memliki simpanan 
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minimal Rp.50.000 untuk memperoleh pinjaman modal.  Sejak awal dari 
pengkuhan pengurus UEK-SP Molek Bersatu sampai saat ini nasabah atau 
peminjam  modal yang sudah terdaftar berjumlah 211 orang/KK dengan 
perincian 132 diantaranya peminjam yang sudah lunas dan 79 lainnya 
peminjam yang belum lunas. 
Adapun Struktur Kepengurusan UEK –SP Molek Bersatu adalah 
BAGAN 4.2 
STRUKTUR UEK-SP MOLEK BERSATU 
KELURAHAN AIR MOLEK 1 KECAMATAN PASIR PENYU 




























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 
Efektivitas Pinjaman Modal Oleh UEK-SP Molek Bersatu Terhadap 
Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan 
Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu, dijelaskan bahwa nilai probabilitas 
0,000 > 0,05 maka data berkorelasi dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,896 yang berada pada interval 0,80 - 0,1000 berarti sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan Hubungan Efektivitas Pinjaman Modal Oleh UEK-SP 
Molek Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan 
Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu berkorelasi 
sangat kuat. Sumbangan hubungan yang diberikan Variabel X (Efektivitas 
Pinjaman Modal) terhadap Variabel Y (Pengembangan Usaha Masyarakat) 
adalah sebesar 80,2%. Hal ini dibuktikan dengan uji determinasi dimana 
nilai R² adalah sebelsar 0,802 atau 80,2%. Maka Efektivitas Pinjaman 
Modal Oleh UEK-SP Molek Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha 
Masyarakat Di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten 
Indrgairi Hulu menjadi faktor dengan memberikan pengaruh sebesar 
80,2%. Sedangkan sisanya 19,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, yang 
mengasumsikan bahwa faktor yang menyebabkan kurang berkembangnya 
usaha masyarakat adalah karena kurang efektivnya pinjaman modal  
Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat . Maka pengamatan tersebut 
tidaklah benar. Yang benar adalah terdapat Efektivitas pinjaman modal 
terhadap pengembangan usaha masyarakat  Dasarnya adalah data yang 
diperoleh diatas, yang dibuktikan dengan data uji korelasi, menyatakan 
bahwa Hubungan Efektivitas Pinjaman Modal Terhadap Pengembangan 
Usaha Masyarakat Di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu 
Kabupaten Indrgairi Hulu memiliki signifikansi yang sangat kuat. Maka 





berkembangnya usaha masyarakat di Kelurahan Air Molek 1 melainkan 
karena faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Ha diterima 
dan Ho di tolak. Jadi terdapat Efektivitas Pinjaman Modal Oleh UEK-SP 
Molek Bersatu Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan 
Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu kabupaten Indragiri Hulu. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian,pembahasan, kesimpulan yang telah 
ditemukan diatas ada beberapa saran yang diajukan penulis ,sebagai 
berikut : 
 
1. Kepada pengurus UEK-SP Molek Bersatu diharapkan agar selalu 
meninjau perkembangan usaha peminjam modal UEK-SP. 
2. Menjadikan UEK-SP Molek Bersatu lebih dari sekedar lembaga yang 
meminjamkan modal kepada masyarakat diharapkan sekaligus 
membina masyarakat dalam mengembangkan usahanya agar tercapai 
tujuan UEK-SP yaitu menjadikan masyarakat berdaya secara 
ekonomi. 
3. Masyarakat peminjam modal agar menggunakan pinjaman modal 
yang diperoleh dari UEK-SP Molek Bersatu betul betul digunakan 
untuk kegunaan usaha. 
4. Diharapkan masyarakat peminjam modal jangan salah menggunakan 
modal pinjaman dari UEK-SP Molek Bersatu agar pinjaman modal 
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EFEKTIVITAS PINJAMAN MODAL OLEH (UEK-SP) MOLEK BERSATU 
TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA MASYARAKAT DI KELURAHAN 
AIR MOLEK 1 KECAMATAN PASIR PENYU KABUPATEN INDRAGIRI 
HULU 
I. Identitas Peneliti 
1. Nama Peneliti  : Ade syah Putra 
2. Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas   : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
4. Universitas   : Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 
5. Judul Penelitian : Efektivitas Pinjaman Modal Oleh Usaha Ekonomi 
Kelurahan 
Simpan Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu 
Terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat Di 
Kelurahan Air 
Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri 
Hulu 
6. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi Untuk Memperoleh 
Gelar 
Sarjana Sosial (S.sos) 
II. Identitas Responden 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Umur Responden : 
4. Alamat Responden : 
5. Jenis Usaha   : 
III. Petunjuk Pengisian : Mohon untuk memberi tanda  Lingkaran (O) pada 
setiap 
pernyataan yang anda pilih 
 
A. Variabel X (Efektivitas Pinjaman Modal) 
1. Waktu Pengembalian Pinjaman Modal Dari UEK-SP Molek Bersatu 
A. Sangat tepat waktu 
B. Tepat waktu 
C. Cukup tepat waktu 
D. Kurang tepat waktu 
E. Tidak tepat waktu 
2. Tercapainya target modal untuk memulai usaha 
A. Sangat cepat 
B. Cepat 
C. Cukup cepat 
D. Lama 
E. Sangat lama 
3. Waktu pemanfaatan modal usaha 
A. Sangat cepat 
B. Cepat 
C. Cukup cepat 
D. Lama 
E. Sangat lama 
4. Perputaran modal dalam usaha 
A. Sangat lancar 
B. Lancar 
C. Cukup lancar 
D. Kurang lancar 
E. Tidak lancar 
5. Pinjaman modal yang diperoleh cukup untuk memulai usaha 
A. Sangat cukup 
B. Cukup 
C. Kurang cukup 
D. Tidak cukup 
E. Sangat tidak cukup 
6. Perhitungan kebutuhan awal modal usaha 
A. Sangat tepat 
B. Tepat 
C. Cukup tepat 
D. Kurang tepat 
E. Tidak tepat 
7. Perhitungan keperluan operasional dalam usaha 
A. Sangat tepat 
B. Tepat 
C. Cukup tepat 
D. Kurang tepat 
E. Tidak tepat 
8. Pembagian alokasi modal dalam usaha 
A. Sangat tepat sasaran 
B. Tepat sasaran 
C. Cukup tepat sasaran 
D. Kurang tepat sasaran 
E. Tidak tepat sasaran 
9. Kemaksimalan modal yang diperoleh untuk usaha 
A. Sangat maksimal 
B. Maksimal 
C. Cukup maksimal 
D. Kurang maksimal 
E. Tidak maksimal 
10. Penggunaan modal sesuai potensi yang dimiliki 
A. Sangat sesuai 
B. Sesuai 
C. Cukup sesuai 
D. Kurang sesuai 
E. Tidak sesuai 
11. Ketepatan sasaran alokasi pinjaman modal untuk operasional usaha 
A. Sangat tepat sasaran 
B. Tepat sasaran 
C. Cukup tepat sasaran 
D. Kurang tepat sasaran 
E. Tidak tepat sasaran 
12. Pinjaman modal sudah digunakan dengan baik 
A. Sangat benar 
B. Benar 
C. Cukup benar 
D. Kurang benar 
E. Tidak benar 
13. Tujuan pinjaman modal untuk mengembangkan usaha masyarakat 
A. Sangat setuju 
B. Setuju 
C. Cukup setuju 
D. Kurang setuju 
E. Tidak setuju 
14. Modal digunakan sebenar-benarnya untuk usaha 
A. Sangat benar 
B. Benar 
C. Cukup benar 
D. Kurang benar 
E. Tidak benar 
15. Pinjaman modal efektif mengembangkan usaha 
A. Sangat efektif 
B. Efektif 
C. Cukup efektif 
D. Kurang efektif 
E. Tidak efektif 
B. Variabel Y ( Pengembangan Usaha Masyarakat) 
1. Masyarakat peminjam modal mengalami peningkatan usaha 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Cukup setuju 
D. Kurang Setuju 
E. Tidak setuju 
2. Kondisi Usaha Masyarakat setelah mendapatkan pinjaman modal dari UEK-
SP Molek bersatu 
A. Sangat Berkembang 
B. Berkembang 
C. Cukup Berkembang 
D. Kurang Berkembang 
E. Tidak Berkembang 
3. Pinjaman modal dari UEK -SP molek bersatu cukup Untuk mengembangkan 
usaha 
A. Sangat Cukup 
B. Cukup 
C. Kurang Cukup 
D. Tidak cukup 
E. Sangat tidak cukup 
4. Tingkat jumlah produksi setelah mendapatkan pinjaman modal dari UEK-SP 
Moek Bersatu 
A. Sangat Meningkat 
B. Meningkat 
C. Cukup Meningkat 
D. Kurang meningkat 
E. Tidak meningkat 
5. Bertambah jumlah produk jenis produk setelah mendapatkan pinjaman modal 
dari UEK-SP molek bersatu 
A. Sangat Bertambah 
B. Bertambah 
C. Cukup Bertambah 
D. Kurang bertambah 
E. Tidak bertambah 
6. Pelanggan tertarik dengan produk terbaru 
A. Sangat Tertarik 
B. Tertarik 
C. Cukup Tertarik 
D. Tidak tertarik 
E. Sangat Tidak tertarik 
7. Peningkatan jumlah pelanggan 
A. Sangat Meningkat 
B. Meningkat 
C. Cukup Meningkat 
D. Tidak meningkat 
E. Sangat meningkat 
8. Kondisi Usaha Setelah Mendapatkan Pinjaman Modal dari UEK-SP Molek 
Bersatu 
A. Semakin Membesar 
B. Mulai Membesar 
C. Menurun 
D. Mulai menurun 
E. Sangat Menurun 
9. Pengelolaan usaha setelah mendapatkan pinjaman modal 
A. Sangat Baik 
B. Baik 
C. Cukup baik 
D. Kurang baik 
E. Tidak Baik 
10. Perkembangan wilayah pemasaran 
A. Sangat Berkembang 
B. Berkembang 
C. Cukup Berkembang 
D. Tidak Berkembang 
E. Sangat Tidak Berkembang 
11. Pengelolaan pemasaran setelah mendapatkan pinjaman modal 
A. Sangat Baik 
B. Baik 
C. Cukup Baik 
D. Kurang baik 
E. Tidak Baik 
12. Kondisi fisik bangunan tempat usaha setelah mendapatkan pinjaman modal 
dari UEK-SP Molek Bersatu 
A. Sangat Baik 
B. Baik 
C. Cukup Baik 
D. Kurang Baik 
E. Tidak Baik 
13. Perkembangan Sarana dan Prasarana usaha setelah memperoleh pinjaman 
modal 
A. Sangat Berkembang 
B. Berkembang 
C. Cukup Berkembang 
D. Kurang Berkembang 
E. Tidak Berkembang 
14. Keuntungan usaha setelah mendapatkan pinjaman modal 
A. Sangat Menguntungkan 
B. Menguntungkan 
C. Cukup Menguntungkan 
D. Kurang Menguntungkan 
E. Tidak Menguntungkan 
15. Keuntungan usaha cukup untuk memutar perputaran roda usaha 
A. Sangat Cukup 
B. Cukup 
C. Kurang cukup 
D. Tidak cukup 
E. Sangat tidak cukup 
 
“TERIMA KASIH SUDAH MEMBANTU MENGISI KUSIONER 
PENELITIAN INI” 
SEMOGA ALLAH S.W.T MEMBALAS KEBAIKAN BAPAK/IBU 
Hormat saya, 
Ade Syah Putra 















Tabulasi Data Variabel X 
No 
X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 
3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 
5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 
6 2 3 3 1 4 5 4 4 5 1 1 1 2 4 5 
7 4 2 2 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 
8 2 4 4 3 4 5 3 4 5 3 1 2 2 3 5 
9 1 2 2 1 2 4 4 1 4 1 1 1 1 4 4 
10 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 
11 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 1 3 3 4 4 
12 3 5 5 2 5 4 4 1 4 2 1 4 3 4 4 
13 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 1 3 4 4 5 
16 5 3 3 3 4 5 3 4 5 3 3 4 5 3 5 
17 2 5 5 1 4 4 5 4 4 1 1 4 2 5 4 
18 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 5 3 3 2 4 
19 3 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 
20 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 
21 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 
22 4 2 2 3 4 5 3 4 5 3 4 3 4 3 5 
23 4 3 3 4 4 5 4 3 5 4 1 4 4 4 5 
24 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 
25 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 
26 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 
28 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
29 4 2 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
30 4 2 2 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 
31 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 
32 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 5 4 4 
33 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 2 4 4 5 4 
34 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 
35 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 
37 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 2 4 4 3 5 
38 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 
39 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
40 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 
41 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
42 4 3 3 3 4 5 5 4 5 3 3 4 4 5 5 
43 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
44 4 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 3 4 4 5 
45 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
46 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 4 
47 4 3 3 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 
48 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 
49 3 3 3 1 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 
50 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 
51 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 













Tabulasi Data Variabel Y 
No 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 
6 4 4 5 1 1 1 4 2 4 1 2 5 4 4 4 
7 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 
8 4 4 5 3 1 3 4 2 4 2 2 5 4 3 4 
9 1 1 4 1 1 1 3 1 2 1 1 4 2 4 2 
10 4 4 5 4 4 4 4 4 2 3 4 5 3 4 3 
11 2 2 4 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
12 1 1 4 2 1 2 3 3 4 4 3 4 4 3 5 
13 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 5 4 1 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 
16 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 
17 4 4 4 1 1 1 4 2 4 4 2 4 3 4 4 
18 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
19 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 3 
20 3 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 
21 1 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 
22 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 
23 3 3 5 4 1 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 
24 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
25 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 
27 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
29 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 3 1 3 3 5 4 3 5 4 4 4 4 
33 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 5 4 2 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
38 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 
39 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
42 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 4 
43 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
44 4 4 5 3 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 
45 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
46 4 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
47 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 
49 4 4 4 1 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
50 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 












LAMPIRAN  5 
Hasil Uji SPSS Validitas Variabel X (Efektivitas Pinjaman Modal) 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
x1 51.15 42.015 .666 . 
x2 51.44 43.546 .412 .818 
x3 51.44 43.546 .412 .818 
x4 51.48 40.019 .603 .803 
x5 50.85 46.839 .426 .820 
x6 50.50 46.686 .412 .820 
x7 50.94 45.663 .317 .823 
x8 51.02 43.862 .489 .813 
x9 50.50 46.686 .412 .820 
x10 51.48 40.019 .603 .803 
x11 52.19 41.805 .318 .836 
x12 51.44 42.957 .518 .811 
x13 51.15 42.015 .666 .802 
x14 50.94 45.663 .317 .823 











































Cronbach's Alpha Part 1 Value .720 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value .657 
N of Items 7
b
 
Total N of Items 15 
Correlation Between Forms .753 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .859 
Unequal Length .859 
Guttman Split-Half Coefficient .858 
LAMPIRAN 7 
Hasil Uji SPSS Validitas Variabel Y (Pengembangan Usaha Masyarakat) 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
y1 51.33 42.342 .672 .842 
y2 51.33 42.342 .672 .842 
y3 50.81 47.492 .336 .858 
y4 51.79 39.699 .650 .842 
y5 52.50 41.196 .370 .872 
y6 51.79 39.699 .650 .842 
y7 51.33 47.322 .323 .859 
y8 51.46 41.548 .744 .838 
y9 51.15 45.897 .491 .853 
y10 51.75 43.289 .515 .850 
y11 51.46 41.548 .744 .838 
y12 50.81 47.492 .336 .858 
y13 51.42 45.974 .441 .854 
y14 51.27 47.652 .332 .859 






Nilai Reliabelitas Variabel Y (Pengembangan Usaha Masyarakat) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .808 
N of Items 8
a
 
Part 2 Value .765 
N of Items 7
b
 
Total N of Items 15 
Correlation Between Forms .630 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .773 
Unequal Length .774 






























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.872 3.485  1.685 .098 
Efektivitas 
Pinjaman Modal 
.898 .063 .896 14.240 .000 
a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha 
Masyarakat 






















Hasil SPSS 16 Uji Korelasi 
Correlations 













Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  
N 52 52 




















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .802 .798 3.178 
a. Predictors: (Constant), Efektivitas Pinjaman Modal 
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